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Abstract 
The highest divorce during COVID-19 pandemic in Malang districts extremely 
increase.  Cause of less harmony in household,  differences of opinion,  leaving each 
other and unresponsibility turn to violence.  Divorce are common.  Time by time this 
problems turn to interested problems to observed.  Methods of the observed are used 
is quantitative methods.  This is part of field research strategies or case studies.  The 
subjects are employee of the religion courts in Malang districts and 2 divorced 
people.  The data was obtained with using data reduction,  data presentment,  and 
take a conclusion or verification during observed.  Result of this observed shows that 
during COVID-19 pandemic are affected to divorced cause of unnormally family 
functions which is there's no harmonies, continiuing differences of opinion,  
unresponsibility and economic. 
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A. Pendahuluan  

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan yang sebagaimana tidak akan 

terjadi tanpa adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Seperti adanya 

perubahan fungsi keluarga di masa pandemi covid-19 yang berdampak pada 

keutuhan rumah tangga. Masalah perceraian ini perlu untuk diperhatikan karena 

banyak keluarga yang mengalami kasus seperti ini. 

Di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 39 telah dijelaskan 

bahwa peceraian merupakan “putusnya sebuah perkawinan”. Sedangkan 

perkawinan sendiri telah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Pasal 1 yaitu “ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan perempuan 

sebagai suami istri yang betujuan membentuk suatu keluarga bahagia serta kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Salah satu dampaknya apabila terjai 

perceraian adalah putusnya hubungan keluarga antara seorang suai dan istri. 

(Syaifuddin, dkk, 2013: 15-16). 
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Menurut R.Subekti perceraian adalah penghapusan dengan putusan hakim, 

tuntutan suami atau istri. Dengan adanya perceraian maka perkawinan antara 

suami dan istri menjadi terhapus. Perceraian merupakan gugatan yang telah 

dijaukan penggugat cerai dimana atas pemikiran ataupun inisiatif istri kepada 

suami yang diajukan di Pengadilan Agama, yang mash dianggap terjadi dan masih 

berlaku segala bentuk akibat hukum sejak diputuskannya oleh Pengadilan Agama 

serta mempunyai kekuatan hukum yang tetap. (Syaifuddin, dkk, 2013: 18-20). 

Islam juga melarang adanya perceraian karena hal tersebut merupakan 

perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah SWT. Maka dari itu dai dalam islam 

perceraian merupakan sebuah solusi terakhir atau disebut juga “pintu darurat” 

yang boleh ditempuh apabila kutuhan rumah tangga sudah tidak dapatlagi 

dipertahankan. Bersifat sebagai solusi terakhir supaya dapat ditempuh dengan 

usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak baik melalui hakam 

(arbitrator) dari kedua belah pihak. (Rofiq, 2003: 269). 

 

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif yang 

merupakan upaya bekerja dengan data, penyusunan data, membeda-bedakan 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mesintesiskannya mencari dan mendapatkan 

pola, menemukan apa yang penting dengan apa yang dipelajari. Prosedur 

penelitian data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dengan perilaku yang dapat diamati.(Maleong, 2007:103). Untuk 

memperoleh data kulitatif peneliti melakukan sebuah observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Pendekatan ini digunakan untuk melakukan sebuah penelitian. 

 
  
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Fungsi Keluarga Menurut Pandangan Hukum Islam 
Dalam bahasa arab keluarga disebut dengan ahlun yang memiliki arti 

keluarga aali, asyirah dan qurbaa. Kata ahlun berasal dari kata ahila yang berarti 

senang, suka, atau ramah. Menurut pendapat lain ahlun berasal dari kata ahala 

yang diartikan menikah. (Umar, 2008: 135). 

Keluarga imempunyai ibeberapa ifungsi iyang isangat ipenting idalam 

imembentuk iindividu. iApabila imenjalankannya, imaka ikeluarga itersebut itelah 

imenjalankan ifungsinya. Djudju Sudjana mengemukakan di ibawah iini 

imerupakan ifungsi-fungsi idari iinstitusi ikeluarga idalam ikonteks ikehidupan 

iyaitu i(Mufidah iCh, i2008: i42): 
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a. Fungsi biologis, yaitu merupakan fungsi yang bertujuan supaya mendapat 

keturunan, menjaga kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk 

yang berakal dan beradab. Fungsi ini yang menjadikan manusia dengan 

binatang itu bebeda sebab fungsi ini sudah diatur dalam norma perkawinan 

yang telah diakui bersama. 

b. Fungsi pendidikan, yaitu dalam keluarga berkewajiban untuk memberikan 

pendidikan bagi anggotanya karena keluarga merupakan lingkungan yang 

paling dekat dengan anak serta pengalaman dan pengetahuan pertama yang 

didapat oleh anak ditimba dan diberikan melalui keluarga. 

c. Fungsi keagamaan, yaitu dalam keluarga berkewajiban mengajarkan 

tentang agama kepada seluruh anggotanya serta menanmkan nilai moral 

agama melalui pemahamn dan praktek sehari-hari. Tanamkan nilai-nilai 

agama, pengertian halal haram, kewjiban sunnah sekaligus larangan-Nya 

dan lain sebagainya. Sikap ini sudah dijelaskan dalam firman Allah SWT 

surah at-Tahrim ayat 66: 6 

ا النَّاسُ  ُهَ ُود ق ا وَ ارً مْ نَ يكُ لِ َهْ أ مْ وَ كُ فُسَ َنْ ُوا أ نُوا ق ينَ آمَ ذِ َّ ا ال هَ ُّ َي ا أ يَ

مْ  هُ رَ َمَ ا أ َ مَ ونَ اللََّّ عْصُ ٌ لََ يَ اد دَ لََظٌ شِ ةٌ غِ كَ ئِ لََ ا مَ هَ يْ َ ل ُ عَ ة ارَ جَ حِ الْ وَ

ونَ  رُ مَ ُؤْ ا ي ُونَ مَ ل عَ فْ يَ  وَ
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” ( QS. At-Tahrim 66:6)  

d. Fungsi protektif ( melindungi ), yaitu keluarga merupakan tempat yang 

aman serta merupakan penangkal segala pengaruh negatif yang masuk di 

dalamnya. Misalnya adanya gangguan nternal maupun ekstenal yang dapat 

menghambat psikis, sosial, norma budaya serta agama.  

e. Fungsi sosialisasi, yaitu memberikan bekal kepada anggota keluarga 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat. Keluarga dalam fungsi ini berperan sebagai filter inilai yang 

masuk ke dalam kehidupan.  

f. Fungsi ekonomi, yaitu dimana keluarga mempunyai aktifitas mencari 

nafkah, mengelola serta memanfaatkan sumber-sumber penghasilan 

dengan baik, mendistribusikan secara adil dan mempertanggung jawabkan 

kekayaan serta harta bendanya secara sosial maupun moral. 

g. Fungsi rekreaktif, yaitu sebagai tempat yang dapat memberikan 

kenyamanan dan melepaskan lelah dari seluruh aktifitas serta mewujudkan 
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suasana keluarga yang menyenangkan, saling menyayangi dan menghargai, 

sehingga antara anggota keluarga merasakan bahwa rumah merupakan 

surga bagi mereka. 

Rumah itangga isebagai ikerajaan ikecil idari isuatu ikeluarga memang 

isudah ilayaknya idipimpin ioleh iseorang ilaki-laki, ikarena ilaki-laki ibisa 

imenjadi iimam idalam ikeluarga. iNamun idemikan, iderajat ikepemimpinan ilaki-

laki iatas iperempuan ibukan iderajat ikemuliaan, imelainkah ilebih icondong 

ikepada iderajat itanggung ijawab idalam ikeluarga. iAdapun idi ibawah iini iperan 

iistri isesuai idengan ikodrat ikewanitaanya iadalah i: 

a. Sebagai iibu irumah itangga 

Istri imerupakan ipemimpin idalam iurusan irumah itangga. iSedangkan 

isuami iadalah ipemimpin idalam iurusan ikeluarga. iDalam iimplementasinya, 

ikepemimpinan idan itugas-tugas ikeluarga ilebih ibanyak idilakukan ioleh ipihak 

iistri. iDengan ikelemah ilembutannya iseorang iistri isebagai iibu irumah itangga 

idapat imenjadi ifactor ipenyeimbang isuami idalam ikehidupan ikeluraga. 

b. Sebagai iibu idari ianak-anaknya 

Hamil iserta imelahirkan imerupakan ikodrat isetiap iperempuan iyang 

isangat itidak imudah iuntuk idijalani. iKarena idibutuhkan ikesabaran iserta 

iperjuangan idari iseorng iperempuan. iKetika ihamil iia imenggung isakit iserta 

ibertarung inyawa isaat iakan imelahirkan. iAllah itelah imemberikan isesuatu 

iyang isangat iistimewa ibagi iperempuan iyaitu isisi iemosional idan iperasaan 

iyang ilebih ikuat idibanding idengan isisi irasionalitas. iSeorang iistri imasih 

idapat ibertahan iuntuk ihidup idan imerasakan ibeban iberat iyang imenghimpit 

isuami idan ianak-anaknya iKetika imereka iharus imelalui imasa ikrisis. iDi 

isamping iitu ijuga imampu imengatasi ibagaimana isulitnya imendidik idan 

imembesarkan ianak. 

Adapun idibawah iini iyang imerupakan iperan dan kewajiban iseorang isuami 

idi idalam irumah itangga yang tecantum dalam KHI Pasal 80 ayat (4) yaitui: 

a) Pemberi inafkah, pakaian dan tempat tinggal bagi istri 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya untuk berobat bagi istri dan 

anaknya 

c) Biaya pendidikan untuk anak. (KHI, 2003: 26) 

Dalam ipandangan ikonvesional, ipembagian iperan iantara isuami idan iistri 

iberada ipada idua iwilayah. iWilayah iprivate iyakni iterdiri idari irumah itangga 

itermasuk iurusan idapur i, isementara iwilayah ipublic iyang iterdiri idari ikantor, 

iranah ipolitik idan ilain isebagainya idigenggam ioleh ilaki-laki. i 

Suami idiharapkan imenjadi itumpuan ikeluarga idalam imencri 

inafkah.iSedangkan iistri idianggap isebagai ipendukung isuami iyang iberperan 
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ipenting idalam iurusan irumah itangga. Apabila istri memilih sabarakan kondisi 

suami yang tidak berpenghasilan akibat dari pandemi Covid-19 ini kemudian ia 

bangkit dan menafkahi dirinya agar kebutuhan keluarganya tepenuhi maka itu 

merupakan hutang suami dan harus diganti kepada istri apabia suami memiliki 

kemampuan, dengan batasan yang dikeluarkan istri untuk dirinya tidak melenihi 

batas wajib yang dikeluarkan suami. Hal ini dikarenakan hukum memberikan 

nafkah kepada istri adalah wajib dan harus dilaksanakan. (Syarifudin, 2006: 166). 

Suami isebagai ikepala ikeluarga iberkewajiban iuntuk ibekerja idengan 

baik untuk imenafkahi ikeluarganya. iNafkah iyang idimaksudkan iyaitu isandang, 

pangan, ipapan. iSebagaimana iyang itelah idicantumkan idi idalam ial iQuran 

isurah An-Nisa’4: i34 

ا  مَ بِ ضٍ وَ عْ ىٰ بَ َ ل مْ عَ هُ عْضَ ُ بَ لَ اللََّّ ا فَضَّ مَ اءِ بِ ِسَ لَى الن  ونَ عَ امُ وَّ الُ قَ جَ الر ِ

 ۚ ُ ظَ اللََّّ فِ ا حَ مَ بِ بِ يْ غَ لْ اتٌ لِ افِظَ َاتٌ حَ ت ِ ان اتُ قَ حَ الِ الصَّ مْ ۚ فَ هِ الِ وَ َمْ نْ أ ُوا مِ ق فَ َنْ أ

عِ  اجِ ضَ مَ نَّ فِي الْ وهُ رُ جُ اهْ نَّ وَ ظُوهُ عِ نَّ فَ هُ وزَ ُونَ نُشُ اف َخَ تِي ت اللََّ وَ

ا يرً بِ ا كَ يًّ لِ انَ عَ َ كَ يلًَ ۗ إِنَّ اللََّّ بِ نَّ سَ هِ يْ َ ل غُوا عَ َبْ لََ ت مْ فَ كُ نَ عْ َطَ ِنْ أ إ نَّ ۖ فَ ُوهُ ب اضْرِ  وَ
 

Artinya i: i“Laki-laki i(suami) iitu ipelindung ibagi iperempuan i(istri), ikarena 

iAllah itelah imelebihkan isebagian imereka i(laki-laki) iatas isebagian iyang ilain 

i(perempuan), idan ikarena imereka i(laki-laki) itelah imemberikan inafkah idari 

ihartanya. iMaka iperempuan-perempuan iyang ishalih iadalah imereka iyang itaat 

i(kepada iAllah) idan imenjaga idiri iketika i(suaminya) itidak iada, ikarena iAllah 

itelah imenjaga i(mereka). iPerempuan-perempuan iyang ikamu ikhawatirkan iakan 

inusyuz, ihendaklah ikamu iberi inasihat ikepada imereka, itinggalkanlah imereka 

idi itempat itidur i(pisah iranjang), idan i(kalau iperlu) ipukullah imereka. iTetapi 

ijika imereka imenaatimu, imaka ijanganlah ikamu imencari-cari ialasan iuntuk 

imenyusahkannya. iSungguh, iAllah iMahatinggi, iMahabesar”. i(QS. iAn-Nisa’ i4: 

i34) 

 Dari iayat idiatas idijelaskan ibahwa idalam ipenciptaan-Nya, iAllah itelah 

imemberikan ikelebihan ilaki-laki idisbanding iperempuan. iSehingga idiberi ihak 

iuntuk imenjadikan idirinya isebagai ipemimpin ikaum iperempuan. iDengan 

idemikian, iseorang isuami imembawa itanggung ijawab iuntuk idapat imencukupi 

ibiaya ihidup iistri idan ianak-anaknya isesuai idengan iapa iyang iAllah 

iperintahkan idan isesuai idengan ikemampuan iyang itelah idiberikan-Nya. 

 Dalam isejarah idunia idapat ikita iketahui ibahwa iperempuan itelah 

imempunyai ikedudukan idalam ipemerintahan idengan imunculnya iperempuan 

isebagai ikepala ipemerintahan. iPeran iserta ikaum iperempuan itersebut, 
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imenunjukkan ipengakuan ieksistensi ikaum iperempuan idi isegala ibidang. iSalah 

isatunya iyaitu imampu imengelola irumah itangga isehingga ibanyak isekali 

iperempuan iyang imenangggung ibeban ikerja idomestic ilebih ibanyak idan ilebih 

ilama idisbanding ikaum ilaki-laki. iBahkan idikalangan imenengah ikebawah, 

ibeban iyang iharus iditanggung ioleh iperempuan isangat iberat iapalagi ijika iistri 

iini iharus ibekerja idiluar isehingga iharus imemikul ibeban ikerja iganda. 

iMasalah iketidak iharmonisan iini ibisa idisebabkan ikarena ifactor iekonomi. 

iSeperti ikebutuhan iprimer idan iskunder isangat ibergantung ikepada 

ikebutuhan ipokok iseperti isandang, ipangan, ipapan. iKarena itidak 

iterpenuhinya ifactor iekonomi itadi, imembuat iistri imenjadi iberperan iganda. 

 

 

 
2. Kondisi Rumah Tangga Sebelum Terjadi Perceraian 

Jauh isebelum iadanya ipertengkaran idan iperselisihan iyang iterjadi 

idalam irumah itangga imasing-masing ipasangan itersebut ihidup ibiasa isaja 

ilayaknya ikehidupan ipada iumumnya. iAkan itetapi idalam isebuah irumah 

itangga ipastinya iselalu iada ipermasalahan iyang imenghampiri iperjalanan 

irumah itangga ipasangan isuami idan iistri. iSetelah iadanya ipermasalahan iyang 

imenimpa imereka itimbullah ipertengkaran ikecil iyang iapabila iberlarut-larut 

imenjadi ipermasalahan ibesar iyang ibisa iberujung ipada iperceraian. iBeberapa 

iorang ibercerai ikarena itidak iadanya ikeharmonisan idalam irumah itangga. 

iBiasanya ihal itersebut idiawali idari imasalah iekonomi, itidak idipungkiri 

ibahwa iekonomi imerupakan ifaktor iyang isangat ipenting idalam isebuah 

iperkawinan, imeskipun isetiap iorang iberbeda-beda idalam imenyikapi ikondisi 

iekonomi itersebut. 

Maka faktor ekonomilah yang paling banyak menjadi penyebab perceraian 

dalam rumah tangga, yang dimaksudkan perceraian dalam rumah tangga adalah 

masalah nafkah keluarga, diantara mereka terdapat suami yang tidak bertanggung 

jawab dan tetap berusaha memberikan nafkah, akan tetapi istrinya bergaya hidup 

mewah sehingga isa menutut nafkah yang tidak bisa dipenuhi oleh suaminya dan 

kemudian mengajukan perceraian.(Subekti, 2020: 7). I 

Contoh kasus 1 yang peneliti dapatkan melalui wawancara,iterjadi ipada 

iistri iA iyang menggugat icerai isuaminya iB, ipada isebelumnya ikehidupan 

irumah itangga mereka ibaik-baik isaja ibahagia. iTetapi isetelah i18 itahun 

ipernikahan isi isuami tidak imemberikan inafkah iyang ilayak ikepada iistrinya 

ikarena isi isuami ibekerja yang ipenghasilannya ihanya iuntuk idirinya isendiri 

itanpa imemperhatikan iistri dan ikehidupan irumah itangganya. iSaat imereka 
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iberselisih isi isuami sering membentak idengan ikata-kata ikasar iterhadap isi 

iistri. iAkibat idari pertengkaran itersebut isi isuami imeninggalkan irumah idan 

ipulang ike irumah orang itua isi isuami, idan iselama iitu isi isuami isudah itidak 

imemperdulikan istrinya ilagi. iTidak iada itanggung ijawabnya isama isekali 

iterhadap iistri idan anak-anaknya. iSi iistri iharus ibekerja isendiri iuntuk 

imembiayai ikehidupan idia dan ianak-anaknya. 

 

 

3. Macam-Macam Penyebab Perceraian di Kabupaten Malang Di Masa 
Pandemi Covid-19 
Dari ibeberapa icontoh ikasus iyang itelah idijelaskan idiatas idapat 

idijadikan ialasan itehentinya iperkawinan iantara isuami idan iistri, idapat 

idiperoleh iketentuan ihukum iislam imembenarkan iadanya iperkawinan iterjadi 

iuntuk imemenuhi ituntutan ikebaikan ihidup irumah itangga, ibukan isebaliknya 

imengakibatkan ikehancuran irumah itangga. iSesuai idengan iprinsip iperkawinan 

idalam iislam ibahwa iperkawinan iadaah iuntuk iselamanya, tidak iboleh idibatasi 

idalam iwaktu itertentu. iDalam imasalah ipeceraian iislam imemberikan 

ibeberapa ipedoman iyaitu i: 

1. Pada idasarnya iislam imempersempit ipintu iperceraian, idengan iaturan 

perceraian idiadakan iuntuk imengatasi ihal-hal iyang imemang itelah 

sangat mendesak idan iterpaksa. 

2. Apabila iterjadi isikap imelalaikan ikewajiban idari isalah isatu isuami idan 

istri ijangan ilangsung imemutuskan iperkawinan. iHendaknya idiadakan 

penyelesaian isebaik-baiknya iantara isuami idengan iistri. iDengan icara 

memberi inasihat, iapabila itidak imembawakan iperbaikan imaka idengan 

pisah itidur idari iidtrinya, idan iapabila idengan ihal itersebut itidak 

membawa iperdamaian imaka idengan icara imemberi ipelajaran idengan 

memukul iakan itetapi itidak iboleh idibagian imuka idan itidak iboleh 

mengakibatkan iluka. 

3. Apabila iperselisihan itersebut isampai ipada itingkat iyang 

mengkhawatirkan ibercerai imaka idicarilah ipenyelesaian idengan ijalan 

hakam i(wasit) idar ikeluarga isuami iatau iistri iyang iakan imengusahakan 

agar irukun ikembali ikehidupan isuami idan iistri. 

4. Apabila iterpaksa imelakukan iperceraian imaka iharus idiadakan iusaha 

agar imereka idapat irujuk ikembali idan imemulai ihidup ibaru. iDisinilah 

pentingnya imengapa iislam imengatur ibilangan italak isampai itiga ikali. 

5. Meskipun iperceraian ibenar-benar itejadi, ihubungan iantara isuami idan 

istri iharus isenantiasa idipupuk. iHal iini ihanya iakan itecapai iapabila 
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perceraian itejadi ibukan ikarena idorongan inafsu. iMelainkan idengan 

pertimbangan iuntuk ikebaikan ihidup imasing-masing. i(Syarifuddin, 

2007:70-72). 

Dalam isyariat iislam iperceraian imengandung ikeindahan, 

ikesempurnaan, dan ikemuliaannya ikarena itidak imenetapkan iaturan iagar 

imanusia ibermain-main idengannya imelainkan imenetapkan iaturan isebagai 

isolusi ibagi ikesalahan-kesalahan imanusia iserta imenyelamatkannya idari ihal 

iburuk. iUlama’ isepakat atas ikebolehan ibercerai ikarena ibarangkali ikondisi 

iantara isuami idan iistri itela rusak isehingga iuntuk imempertahankan 

iperkawinanya imengakibatkan irusak total. iHubungan imenjadi itidak ibaik iserta 

iperselisihan iyang iberlarut-larut. iHal ini imenuntut idisyariatkannya iaturan 

iyang imembolehkan ipemutusan ihubungan perkawinan iagar ikerusakan iyang 

itimbul idarinya idapat ihilang. i(Syaifuddin, dkk, i2013:170). 

Ketika iperceraian imenjadi isolusi iterakhir idalam isebuah iperkawinan, 

idiakibatkan ipertengkaran iyang iterjadi iterus imenerus, ipermasalahan iyang 

itidak iterselesaikan idan iakhirnya ipermaslahana ilain iikut iterseret idalam 

ipertengkaran. iAkhirnya iperceraian idiambil imenjadi isolusi iterakhir idari 

ipermasalahan irumah itangga iyang itidak ikunjung iterjadi ipenyelesaian. 

iMereka iberfikir idengan ibercerai imenjadi ijalan iterbaik iutuk imenyelamatkan 

iperkawinan idari ikehancuran, idaripada imereka iterus-menerus ihidup 

iberumah itangga itapi itidak imerasakan ikebahagiaan. 

Salah isatu ipenyebab iperceraian ibiasanya idiawali idengan idari 

ipermasalahan iekonomi, itidak idipungkiri ibahwa ikematangan idari isegi 

iekonomi isalah isatu ihal iyang imenunjang ikehidupan iperkawinan. iRentan 

ilamanya iusia iperkawinan itidak idapat idijadikan ipatokan ijika ipasangan ibisa 

imenerima ikeadaan iekonomi ipasngannya. iDari ifaktor iekonomi iyang itidak 

ikunjung iselesai iakan imerambah iterhadap imasalah-masalah ilainnya iyang 

isebelumnya itidak ipernah iada ipermasalahan isama isekali. iMisalnya idari 

ifaktor iekonomi imerambah ikepada imasalah itidak iadanya ikeharmonisan, 

itidak iadanya itanggung ijawab ikarena itidak imenfkahi iistri idan inak-anaknya. 

iDan ibisa isemua ipermasalahan iitu iberujung ipada itindak ikekerasan irumah 

itangga itehadap iistri imaupun ianaknya. 

Penyebab terjainya perceraian tidak bisa dikatakan kesalahan dari satu 

pihak yaitu suami atau istri, akan tetapi antara suami istri menjadi penyebab yang 

bersifat timbal balik, saling mempengaruhi satu sama lain.(Hasan, 2019: 20) 

Dari idata yangidiperoleh idari iPengadilan iAgama iKabupaten iMalang 

idapat idisimpulkan ibahwa ibeberapa ifaktor-faktor iyang imenyebabkan iadanya 

iperceraian isangan ivariatif. iPada imasa ipandemi ikali iini ifaktor iyang ipaling 
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ibanyak ididaftarkan idi iPengadilan iAgama iKaupaten iMalang ipadaTahun i2020 

iadalah ibanyaknya iperselisihan idan ipertengkaran iyang iterjadi iantara isuami 

idan iistri iyang iterus imenerus idalam irumah itangga isebesar i3.836 ikasus, 

ikemudian idisusul ioleh ifaktor iekonomi isebanyak i1.865 ikasus, iserta ifaktor 

itidak iada inya itanggung ijawab idengan icara imeninggalkan isecara isepihak 

isebanyak i372 ikasus. i 

Contoh ikasus 2 yang peneliti dapatkan melalu wawancara dengan 

narasumber 2 perceraian idi iKabupaten iMalang idari ihasil ipenelitian iyang 

itelah dilakukan. iMisalkan isi iA iberumah itangga idengan isi iB, iusia 

iperkawinan mereka isudah imenginjak i25 iTahun iserta idikaruniai i4 ianak. 

iAkan itetapi diusia perkawinan iyang ike i25 iTahun imereka iharus imengalami 

iperceraian. Sebelumnya ikondisi irumah itangga imereka isebelum iadanya 

iperceraian berjalan dengan ibaik idan iharmonis isebagai ilayaknya isuami iistri. 

iKemudian isejak isatu tahun iyang ilalu isering ibanyak imasalah idan isudah 

isering iterjadi iperselisihan serta ipertengkaran isecara iteus imenerus. iPenyebab 

iperselisihan itersebut isalah satunya iadalah ipermasalahan iekonomi, isuami 

isering iberhutang ikepada iorang lain itanpa isepengetahuan iistri idan isi iistri 

iyang iselalu imengangsur ihutang-hutang isuaminya. iKemudian isi iistri imeminta 

ibecerai ikarena isudah iberusaha untuk imembantu imengatasi ikemelut idalam 

iperkawinan iantara iistri idan suaminya idengan imemberikan ikesempatan 

iuntuk imemperbaiki irumah itangga mereka inamun itidak iberhasil, isehingga 

iperceraian iadalah ijalan isatu isatunya yang iterbaik idemi ikelangsungan 

ikehidupan imereka idi imasa iselanjutnya, idan mengakibatkan iantara isuami 

idan iistri itelah ipisah iranjang ikurang ilebih selama 5 ibulan. iSi iistri ijuga 

imengatakan ibahwa isi iistri ibenar-benar itidak irela idan ridho iatas iperbuatan 

isuaminya idan iistrinya ijuga itidak iingin imembina irumah tangga ilebih ilanjut 

idengan isuaminya idan ilebih ibaik ibercerai, ikarena kebahagiaan idan 

iketentraman iserta ikehamonisan irumah itangga isi iistri idan suaminya itidak 

idapat idicapai, isehingga isanggat isulit ibagi isi iistri iuntuk mempertahankan itali 

iperkawinan idengan isuaminya. 

Setelah adanya perceraian memberikan dampak yaitu istri harus bekerja 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya yang ikut dengannya. Sehingga 

ekonomi keluarga juga akan menjadi beban fikiran yang harus di tanggung oleh 

seorang istri yang menhidupi anak-anaknya seorang diri.(Tutik, 2006:216). 

Berdampak juga pada tali silaturahmi ataupun komunikasi antar pasangan, serta 

perceraian tidak selalu berakhir dengan keributan contohnya ada suatu beberapa 

pasangan yang becerai dengan cara damai oleh karena itu komunikasi antara 

keduanya tidak ada lagi.(Sudarsono, 2001: 195). 
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Solusi untuk menghindari adanya perceraian yang dapat dilakukan adalah 

mencukupi kebutuhan rumah tangga yang bersifat lahir serta batinnya, adanya 

komunikasi yang saling pengertian dan memahami dikedua belah pihak , adanya 

keterbukaan oleh kedua belah pihak, mampu menerima ide atau masukan dan 

menjauhi fanatik perbedaan ide, menjauhi pertengkaran, menghindari cemburu 

atau curiga yang berlebihan tanpa sebab, serta adanya intropeksi diri yang 

dilakukan masing-masing pihak.(Alfa, 2019: 55) 

 

 

D. Simpulan  

Dari ibanyaknya ikasus iyang iterjadi ipasti iada ibeberapa ifaktor iyang 

menyebabkan iitu isemua. iUntuk iKabupaten iMalang isendiri ifaktor iyang 

menyebabkan iangka iperceraian ikarena itidak iadanya ikearmonisan, itidak 

adanya itanggung ijawab iserta ifaktor iekonomi iyang imempengaruhi isemua 

masalah iyang iada. iHal itersebut ijuga idipengaruhi ioleh iadanya ipandemi 

icovid-19 iitu ijuga iyang imenjadikan iangka iperceraian isemakin imeningkat. 

iKarena kasus ini, yang ipaling ibanyak imenjadi ikorban idari itindakan iorang 

ituanya adalah ianaknya. iKarena imereka imasih imembutuhkan ikasih isayang 

idari ikedua orang ituanya. 

iMeskipun iperceraian isudah imenjadi ihal iyang ibiasa idi ikalangan 

masyarakat iyang iberanggapan imenjadi ijanda iakan ilebih ilaku idaripada 

perawan ihal iini isangat imemprihatinkan. iUntuk iitulah ipendidikan itentang 

perkawinan isangat idibutuhkan ioleh isetiap iorang, isupaya imereka imengetahui 

pentingnya ijanji iperkawinan ibukan idijadikan isebagai ipermainan. 
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